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The research used posttest only control design. The samples were 1V semester
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PENDAHULUAN

Satu cabang ilmu yang berkaitan secara langsung dengan lingkungan/alam yang
membahas tentang dampak yang mungkin didapat dari perilaku manusia dalam proses
penggunaan sumber daya alam, baik jangka pendek maupun jangka panjang serta
konsekuensi yang didapat manusia akibat pemanfaatan bahanbahan di alam (Dewi, 2013).

Salah satu materi dalam pembelajaran Kimia Lingkungan vyaitu Pencemaran
Lingkungan. Pencemaran Lingkungan merupakan materi yang erat hubungannya dengan
berbagai aktivitas manusia yang melibatkan pemanfaatan lingkungan yang tidak
semestinya sehingga menimbulkan kerusakan pada lingkungan. Fenomena yang terjadi
dewasa ini adalah isu banyaknya masalah-masalah yang berkaitan dengan pencemaran
lingkungan terutama yang diakibatkan oleh perbuatan manusia ataupun kelompok masyarakat
disamping karena adanya bencana alam yang menambah pencemaran dan kerusakan
lingkungan hidup menjadi semakin tidak terkendali (Wisnu, 2004). Kenyataannya
pembelajaran Kimia Lingkungan misalnya sering ditemukan hambatan oleh para mahasiswa
dalam memahami konsep-konsep yang ada, terutama karena konsep yang diberikan bersifat
abstrak, masih memerlukan konsep lain yang mendasarinya serta ketidaktahuan mahasiswa
akan manfaat dari konsep itu (Dewi, 2013).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung dengan mahasiswa dan pengajar
yang mengampu matakuliah kimia lingkungan di UIN Maliki Malang diperoleh informasi
bahwa pembelajaran kimia lingkungan yang berlangsung masih berpusat pada pengajar
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(teacher centered), pembelajarannya tidak dimulai dari masalah lingkungan yang ada
disekitar mahasiswa, mahasiswa tidak dilibatkan dalam kegiatan investigasi di lapangan dan
memecahkan masalah yang ada di lingkungan sekitar, dan pembelajarannya hanya
mengevaluasi hasil belajar ranah kognitif, belum menjangkau ranah afektif dan ranah
psikomotorik. Cara pembelajaran tersebut dapat dianggap kurang tepat dengan karakteristik
materi kimia lingkungan dan kompetensi yang harus dimiliki mahasiswa, sehingga masalah
pembelajaran ini berdampak pada sikap mahasiswa yang pasif terhadap pembelajaran dan
mahasiswa kurang peka dengan keadaan lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan data hasil UAS di UIN Maliki Malang tahun ajaran 2015/2016 dan
2016/2017 pada matakuliah Kimia Lingkungan rata-ratanya sekitar 25,3% belum tuntas yang
menunjukkan bahwa ketuntasan mahasiswa sangat kurang maksimal. Hal ini disebabkan
karena pengajar dalam menyajikan pembelajaran kimia lingkungan menggunakan metode
ekspositori dalam proses pembelajaran yang berakibat mahasiswa kurang aktif di kelas.

Salah satu strategi pembelajaran yang diperkirakan dapat memenuhi lima tuntutan
tersebut adalah strategi pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, Society).
Dipilihnya strategi tersebut karena SETS memiliki kecenderungan pembelajaran masa depan
yang mampu mengubah pendekatan pembelajaran tradisional ke arah pembelajaran masa
depan (Fitriani dkk, 2012). Ciri-ciri pembelajaran masa depan adalah guru sebagai fasilitator,
pembimbing dan konsultan, belajar diarahkan oleh orang yang belajar, belajar secara terbuka,
fleksibel sesuai dengan keperluan, belajar terutama berdasarkan proyek dan masalah,
berorientasi pada dunia empirik dengan tindakan nyata, metode penyelidikan dan
perancangan, menemukan dan menciptakan, kolaboratif, berfokus pada masyarakat, interaksi
multimedia yang dinamis serta akses yang tidak terbatas (Dwiyogo, 2010).

Efektivitas penggunaan strategi pembelajaran SETS dalam pembelajaran kimia
lingkungan diperkirakan akan semakin bermakna apabila pada pelaksanaannya dipadukan
dengan blended learning (Restiyani, 2014). Pemilihan blended learning didasari oleh adanya
karakteristik dari blended learning yang dianggap cocok dengan strategi pembelajaran SETS,
karakteristik tersebut meliputi (1) fleksibilitas, adanya akses dalam mengeksplorasi materi
melalui media online menimbulkan peningkatan interaksi mahasiswa dengan materi pelajaran
(2) kolaboratif, memupuk kerjasama antar mahasiswa dalam menganalisis permasalahan
lingkungan secara berkelompok baik pada kegiatan tatap muka maupun online, (3) bermakna,
permasalahan lingkungan yang diakses mampu meningkatkan pemahaman konseptual
mahasiswa dalam mencari dan menyelidiki informasi serta menemukan sendiri dan
memahami teori-teori yang tepat, dan (4) integratif, adanya keterkaitan penggunaan teknologi
internet dengan disiplin ilmu lain seperti pencarian topik kimia lingkungan (Dewi, 2013).

Penelitian tentang pembelajaran SETS dipadu blended learning pada materi kimia
lingkungan belum pernah dilakukan, tetapi ada beberapa penelitian menunjukkan bahwa
suatu model pembelajaran yang dipadu dengan blended learning memiliki beberapa
kelebihan. Peningkatan kompetensi yang dibutuhkan pada abad 21 dapat dioptimalkan
dengan memanfaatkan internet dalam pembelajaran yang dikemas dengan blended learning
(Zurita, Hasbun, Baloian, & Jerez, 2015). Menurut Ragil & Sukiswo (2011) mengatakan
bahwa penerapan pembelajaran sains dengan pendekatan SETS dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Sementara, Rahmiati & Supramono (2015) menunjukkan bahwa pengaruh
pembelajaran I-SETS (Islamic, Science, Environment, Technology and Society) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelompok eksperimen.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasy eksperimen dengan desain penelitian
posttest only control design. Penelitian ini telah dilakukan di UIN Malang pada materi kimia
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lingkungan. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa UIN Malang semester IV yang
mengikuti mata kuliah kimia lingkungan yang terbagi menjadi 3 kelas. Sampel penelitian
adalah dua kelas yang terdiri dari 35 siswa dari masing-masing kelas yang ditentukan dengan
teknik Cluster Random Sampling. Satu kelas dibelajarkan menggunakan strategi
pembelajaran SETS dipadu blended learning dan satu kelas lagi dibelajarkan menggunakan
blended learning saja.

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari instrumen perlakuan dan
pengukuran. Instrumen perlakuan digunakan untuk mengukur keterlaksanaan proses
pembelajaran di kelas meliputi: SAP (Satuan Acara Perkuliahan), RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), dan bahan ajar (artikel, isu/masalah lingkungan tentang pencemaran air dan
handout, materi tentang pencemaran air), sedangkan instrumen pengukuran digunakan untuk
mengukur kualitas proses dan persepsi mahasiswa berupa lembar observasi dan angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Kualitas Proses Pembelajaran

Indikator kualitas proses pembelajaran kimia lingkungan menggunakan strategi
pembelajaran SETS dipadu blended learning pada kelas eksperimen diadaptasi tahap
pembelajaran yang telah dikembangkan oleh Iskandar (2004). Adapun tahapan meliputi:
Tahap perencanaan terdiri dari kegiatan mengorientasikan mahasiswa kepada masalah/isu-
isu dan mengorganisasikan mahasiswa untuk belajar dan berdiskusi. Tahap pelaksanaan
terdiri dari kegiatan membimbing penyelidikan dan menganalisis proses pemecahan masalah.
Tahap kulminasi merupakan kegiatan penyajian dan penilaian hasil.

Pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran SETS dipadu blended learning
memiliki tahap-tahap pembelajaran mampu membantu mahasiswa dalam memberikan
orientasi tentang permasalahan sekitar, mengorganisasikan mahasiswa untuk belajar dan
berdiskusi, membimbing investigasi, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Hasil pengisiaan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
strategi pembelajaran SETS dipadu blended learning disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
strategi pembelajaran SETS dipadu blended learning

No Aspek yang diamati Rata-rata
penilaian
1. Kegiatan Awal
Pertemuan ke-1
Tahap Perencanaan
Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada
mahasiswa:
Face to face 3,80
Online 3,67
Skor rata-rata 3,75
Pertemuan ke-2
Mengorganisasikan mahasiswa untuk belajar dan berdiskusi:
Face to face 3,40
Online 4,00
Skor rata-rata 3,57
2. Kegiatan Inti
Pertemuan ke-3
Tahap Pelaksanaan
Membimbing investigasi individu dan kelompok:
Face to face 4,00
Online 3,50
Face to face 3,50
Skor rata-rata 3,60
Menganalisis dan mengevalusi proses pemecahan masalah:
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Face to face 4,00
Online 3,50
Skor rata-rata 3,67

3. Kegiatan Akhir

Pertemuan ke-4

Tahap Kulminasi

Penyajian dan Penilaian Hasil 1:
Face to face 3,33
Pertemuan ke-5

Lanjutan: Penyajian dan Penilaian Hasil 2:

Face to face 3,33
Skor rata-rata 3,33
Pertemuan ke-6 317
Face to face
Skor rata-rata 3,17

Indikator pembelajaran kimia lingkungan menggunakan blended learning pada kelas
kontrol diadaptasi tahap pembelajaran blended learning yang telah dikembangkan oleh Kose
(2010). Tahap/kegiatan pembelajarannya meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir(penutup). Kegiatan awalterdapat kegiatan apersepsi yakni memberikan rincian materi
yang akan dipelajari. Kegiatan inti terdiri dari pembuatan laporan, praktikum, dan presentasi
makalah, sedangkan membuat kesimpulan dilakukan pada kegiatan akhir pembelajaran.
Selama pembelajaran berlangsung peneliti dan observer mengumpulkan data-data yang
diperlukan dengan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil
pengisiaan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran blended learning disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
strategi pembelajaran blended learning

No Aspek yang diamati Rata-rata
penilaian
1. Kegiatan Awal
Pertemuan ke-1
Face to face 3,80
Online 3,00
Skor rata-rata 3,57
2. Kegiatan inti
Pertemuan ke-2
Face to face 3,33
Online 3,00
Pertemuan ke-3
Offline 4,00
Face to face 3,00
Pertemuan ke-4
Face to face 3,33
Pertemuan ke-5 3,50
Face to face 3,33
Skor rata-rata 3,25
3. Kegiatan Akhir
Pertemuan ke-6
Face to face 3,17
Skor rata-rata 3,17

Pembelajaran kimia lingkungan menggunakan strategi pembelajaran SETS dipadu
blended learning dapat dijelaskan berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi tersebut, tahap perencanaan pada kelas eksperimen terdiri dari
kegiatan mengorganisasikan mahasiswa kepada masalah/isu-isu diperoleh skor rata-rata 3,75
dan kegiatan mengorganisasikan mahasiswa untuk belajar dan berdiskusi diperoleh skor rata-
rata 3,57, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh skor rata-rata 3,57 dengan kategori kedua
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kelas adalah sangat baik. Tahap pelaksanaan pada kelas eksperimen terdiri dari kegiatan
membimbing penyelidikan dan menganalisis proses pemecahan masalah masing-masing
dengan kategori sangat baik. Kegiatan inti pada kelas kontrol diperoleh kategori baik, dan
tahap kulminasi penyajian dan penilaian hasil atau kegiatan akhir untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah masing-masing 3,57 dan 3,37 dengan kategori kelas eksperimen adalah
sangat baik dan kelas kontrol adalah baik. Dapat diketahui bahwa pembelajaran secara
keseluruhan berlangsung dengan sangat baik dengan perolehan skor rata-rata 3,51. Hal ini
diduga disebabkan oleh strategi pembelajaran yang digunakan mampu menciptakan
pembelajaran yang integratif, bermakna, kolaboratif, dan mempunyai keterkaitan dengan
kehidupan nyata mahasiswa (Iskandar, 2004).

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini menunjukkan
bahwa Peningkatan kompetensi yang dibutuhkan pada abad 21 dapat dioptimalkan dengan
memanfaatkan internet dalam pembelajaran yang dikemas dengan blended learning (Zurita,
Hasbun, Baloian, & Jerez, 2015). Menurut Ragil & Sukiswo (2011) mengatakan bahwa
penerapan pembelajaran sains dengan pendekatan SETS dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Sementara, Rahmiati & Supramono (2015) menunjukkan bahwa pengaruh
pembelajaran I-SETS (Islamic, Science, Environment, Technology and Society) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelompok eksperimen.

Data Angket Persepsi Mahasiswa terhadap Pembelajaran

Persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran merupakan salah satu indikator yang
dapat mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran. Persepsi mahasiswa yang positif
terhadap pembelajaran akan cenderung mendorong mahasiswa untuk belajar sungguh-
sungguh, menyelesaikan tugas dengan baik, serta memperhatikan pembelajaran yang
dilaksanakan. Hasil pengisian angket persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran yang
menggunakan strategi pembelajaran SETS dipadu blended learning disajikan pada Tabel 3
berikut ini:

Tabel 3. Persepsi Mahasiswa terhadap Pembelajaran Menggunakan Strategi Pembelajaran SETS Dipadu

Blended Learning
No. Nilai Nilai

. o o

No Indikator Angket total maksimal % Kriteria

1. | Senang belajar 1,2 294 350 84 Sangat positif

2. Mudah memahami materi 3 143 175 82 Sangat positif
perkuliahan

3. | Termotivasi untuk belajar 4,5 292 350 83 Sangat positif

4 Lzrg;otlvay untuk menyelesaikan 6 152 175 87 Sangat positif

5. Berani dan dihargai dalam 7 154 175 88 Sangat positif
mengeluarkan pendapat

6. | Penghargaan terhadap sesama 8,9, 10 446 525 85 Sangat positif

7. | Menemukan masalah 11 149 175 85 Sangat positif

8. | Peduli terhadap lingkungan 1131 11% 300 350 86 Sangat positif

9. | Penyelesaian masalah 16, 17 300 350 86 Sangat positif

Skor rata-rata 85 Sangat positif

Data yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa secara keseluruhan persepsi
mahasiswa terhadap strategi pembelajaran SETS dipadu blended learning termasuk dalam
kategori sangat positif atau sangat baik dengan persentase 85%. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan respon yang sangat baik terhadap penggunaan
strategi pembelajaran SETS dipadu blended learning. Hasil pengisiaan angket persepsi
mahasiswa terhadap pembelajaran menggunakan blended learning disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Persepsi Mahasiswa terhadap Pembelajaran Menggunakan Blended Learning

) No. Skor Skor o .
No Indikator Angket total maksimal % Kriteria
1. | Senang belajar 1,2 271 350 77 Positif
o, | Mudah memahami materi 3 123 175 70 Positif
perkuliahan
3. | Termotivasi untuk belajar 4,5 257 350 73 Positif
n Termotivasi untuk menyelesaikan 6 129 175 74 Positif
tugas
Berani dan dihargai dalam 7 144 175 82 | Sangat Positif
mengeluarkan pendapat
6 | Penghargaan terhadap sesama 8,9, 10 439 525 84 Sangat Positif
Skor rata-rata 77 Positif

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4 terlihat bahwa secara keseluruhan persepsi
mahasiswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan blended learning termasuk dalam
kategori positif atau baik dengan persentase 77%. Artinya, siswa memberikan respon baik
terhadap penggunaan blended learning dalam pembelajaran. Perbedaan persentase persepsi
mahasiswa pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa pada kelas eksperimen memiliki 9
indikator dan pada kelas kontrol terdiri dari 6 indikator. Hal ini disebabkan karena pada kelas
eksperimen ada indikator tambahan mengenai masalah lingkungan seperti menemukan
masalah, peduli terhadap lingkungan, dan penyelesaian masalah.

Perbedaan persentase persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran dapat diketahui bahwa
masing-masing variabel menunjukkan persepsi mahasiswa yang dibelajarkan dengan strategi
pembelajaran SETS, terutama tentang kemudahan mahasiswa dalam memahami materi
pelajaran, perasaan senang mahasiswa ketika belajar, dan motivasi mahasiswa untuk
menyelesaikan soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa merasa dilibatkan secara
aktif dalam memperoleh konsep melalui serangkain kegiatan pembelajaran sehingga
mahasiswa mudah dalam memahami materi yang sedang dipelajari. Di samping itu, ada
kegiatan investigasi yang melibatkan mahasiswa bekerja secara mandiri dan kelompok. Hal
ini membuat siswa merasa bertanggung jawab dengan tugas yang dikerjakan sehingga
memungkinkan siswa untuk bekerja secara sungguh-sungguh.

Hasil penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Woltering, Herrler, Spitzer & Spreckelsen (2009) (dalam Dewi, 2012)
melaporkan bahwa PBL dipadu dengan blended learning dapat meningkatkan motivasi dan
kepuasan siswa dalam proses pembelajaran yang berpengaruh pada pemahaman konsep yang
dipelajari, sehingga akan dapat menimbulkan persepsi yang positif maupun negatif dari
mahasiswa. Hal ini juga diperkuat dengan beberapa keberhasilan dari implementasi blended
learning dalam pembelajaran, antara lain: berpikir kritis mahasiswa bisa diarahkan,
mahasiswa dapat mengkaji suatu materi pembelajaran dengan lebih mendalam dan teliti,
keefektifan dari sistem penilaian online dan tutorial dari komputer bisa memberikan motivasi
untuk belajar, dan mahasiswa mempunyai kontrol lebih terhadap pembelajaran dan
mahasiswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja (Abraham,
2007).

KESIMPULAN

Pertama, kualitas proses pembelajaran pada kelas yang dibelajarkan menggunakan
strategi pembelajaran SETS dipadu blended learning berlangsung dengan kategori sangat
baik dan kelas yang dibelajarkan menggunakan blended learning berlangsung dengan
kategori sangat baik. Kedua, persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran menggunakan
strategi pembelajaran SETS dipadu blended learning adalah sangat positif dan persepsi
mahasiswa terhadap pembelajaran menggunakan blended learning adalah positif.
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